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EFEK ANTIFERTILITAS DAUN MANGE IS (GHAROCIMIA
MANGOSTANA LINN) FPADA MUS MUSCULUS BETIMA.
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nigotalamus  hipofisa. Sedangkan glikosida triterpene
mempunyal  kemampuan  untuk  membentuk  kompleks  dengan
solesterol yvang mengakibathkan perubahan permiabilitas
s&l. Dengan adany rat aktif tersebut, apakah ehkstrak
gdaun manggis (Barcinia Mangostana Linn) mempunyai efak
antifertilitas pada mencit betina.

Untuk menentukan efek antifertilitas vang terjadi
digunakan . beberapa parameter valtu H t@rjaﬁimyé
perubahan  siklus birahi, Jumlah mencit vyang menjad:s
bunting setelah mengalami kopulasi, Jjumliah anak vyang
dikandung dalam satu periode hkebuntingan, serta jumlah
korpus luteum yvang terbentuk pada avarium. :

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui apakah
zkstrak daunm manggis (Barcinia Mangostarna Linn)  yang
maengandung =zat aktif mangostin dan glikosida triterpsne
mempunyal efek antifertilitas, dan berapa dosis ekstirak
claun managis yahg dibutuhkan untuk mencapat efek
tersebut.

Fenelitian ini menggunakan metode eksperimental.
Jumliah sampel yamg dipakai 130 ekor menc!t betine dan
zejumlah mencit Jantan dewasa vyang telah mengalamil
parsyaratan untuk penguj ian antifertilitas. Mencit
betina dibagi dalam I kelompok, yaitu kelompok I untuk

pEnguiian terhadap perubahan siklus birahi, kelompok D
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srituk penguiian jumlab kebuntingan dan junlah anak vyang
dikandung dalam =atu periode kebuntingan dan kEelompok

171 untuk pengujian terhadap jumlah korpuas luteuwm. Bemia

S

beloampok dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaltu satu

=

celompok kontrol yang diberi suspensi CMC O,5% dan empat

B

elompok perlakuan  vyvang diberi dosis ekstrak  daun

mangagis (Garcinia Mangostana Linn) secara bertuwrut-turut

T omg. 10 mg, 30 mg dan 100 mg perkilogram berat badan.

Data vang dipercleh dari masing-masing paramgter yang

diamati dilakukan uji statistik dengan analisa varian

dan Chi-kuadrat.

Setelah dilakukan penelitian, diperoleh Ihagil
sabagal berikut @

3
disstrus. Sedanghkan periode estrus dan periode
metestrus tidak dipengaruhi.

2. Terjadi penurunan jumlah qmencit yang menjadi bunting
zetelah kopulasi. |

Z. Terjadi penurunan Jjumlah anak yvang dikandung dalam
satu periode kebuntingan. '

4. Terjadi penurunan jumlah korpus 1Qt@um yang tarbentuk
pada ovarium.

Dari hasil penelitian dapat disimpulﬁan bhahwa
ekstrak daun manggis (Garcinia Mangostana Linn}
mempuUnyal efek antifertilitas pada Ymencit,

Untuk  mengetahul batas keamanaﬁ ekstrak daun

margogls (Garcinia Mangostana Limm)

antifertilitas, maka perlu dilakukan peneliti

by
=1
it
or
fort
g

ut tentang efek teratogenik. Sebelum d

i antifertilitas pada manusia, perlu d%la%ukaﬂ
ﬁemelltian‘ dengan manggunakan hewan primat& zZarta
dilakukan pemeriksaan kadar gonadoiftropin dalam darah

an meEnggunakan Radio immunoassay (RIAg.
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1. Terjadi perpanjangan perinde proestrus dan periéde
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